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Abstrak

Pendidikan Pancasila pada anak usia dini menjadi topik yang semakin
krusial di tengah tantangan abad 21 seperti krisis karakter, digitalisasi, dan
meningkatnya intoleransi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji apakah
pendidikan Pancasila pada anak usia dini masih bersifat wacana ideologis semata
atau telah menjadi kebutuhan kontekstual yang relevan dengan perkembangan
zaman. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus di beberapa lembaga PAUD di Jawa Barat. Teknik pengumpulan data
meliputi observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan analisis dokumen. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa mayoritas lembaga masih mengandalkan
pendekatan simbolik seperti hafalan sila dan upacara, sementara pendekatan
kontekstual berbasis pengalaman konkret masih minim. Namun terdapat praktik
baik yang menunjukkan efektivitas metode naratif, permainan sosial, dan refleksi
sederhana dalam menginternalisasikan nilai Pancasila. Penelitian ini menegaskan
pentingnya reposisi pendidikan Pancasila sebagai kebutuhan kontekstual dalam
membentuk karakter anak yang relevan dengan tuntutan era global dan digital.
Kesimpulan dari penelitian ini mendorong pengembangan strategi pembelajaran
nilai yang lebih partisipatif dan berbasis kehidupan nyata anak.

Kata kunci: Pancasila, anak usia dini, pendidikan karakter, abad 21, pendekatan
kontekstual
Abstract

Pancasila education for early childhood has become increasingly crucial
amidst 21st-century challenges such as character crisis, digitalization, and rising
intolerance. This study aims to examine whether Pancasila education at the early
childhood level remains an ideological discourse or has transformed into a
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contextual need relevant to current developments. This qualitative research
employed a case study approach in several early childhood education centers
(PAUD) in West Java, Indonesia. Data were collected through participatory
observation, in-depth interviews, and document analysis. The findings indicate that
most institutions still rely heavily on symbolic approaches such as memorizing the
five principles and ceremonial practices, while contextual methods based on
concrete experiences are limited. However, several good practices were identified,
showing the effectiveness of narrative methods, social play, and simple reflection in
internalizing Pancasila values. This research highlights the urgency of repositioning
Pancasila education as a contextual necessity to shape children’s character in a
global and digital era. The study concludes with a call for the development of
participatory, experience-based learning strategies that align with children’s
developmental needs and socio-cultural realities.

Keywords: Pancasila, early childhood, character education, 2lst century,
contextual approach

PENDAHULUAN

Pancasila sebagai dasar negara sekaligus ideologi bangsa Indonesia telah
lama menjadi fondasi nilai dalam pendidikan nasional (Harahap, 2022; Hermawanto
& Anggraini, 2020; Oktari & Dewi, 2021; Santika, 2023). Namun, dalam
prakteknya, penanaman nilai-nilai Pancasila pada anak usia dini (AUD) mengalami
tantangan serius, terutama di tengah perubahan sosial dan budaya yang cepat
(Khadijah & Jf, 2021; Lubis & Harahap, 2024). Globalisasi, digitalisasi, serta arus
informasi yang tidak terfilter menjadikan anak-anak lebih cepat terekspos oleh nilai-
nilai lintas budaya yang tidak selalu sejalan dengan nilai luhur Pancasila (Harahap,
Pambudi, et al., 2024; Harahap & Isya, n.d.; Harahap & Savitri, 2022). Dalam
konteks ini, muncul pertanyaan kritis: apakah pendidikan Pancasila pada anak usia
dini masih merupakan kebutuhan riil atau sekadar warisan ideologis yang
dipaksakan?

Permasalahan utama yang muncul adalah semakin jauhnya nilai-nilai
Pancasila dari kehidupan keseharian anak (Anggraini et al., 2020; Fitriana et al.,
2024; Lubis & Harahap, 2024). Anak-anak usia dini, khususnya di lingkungan urban
dan digital, cenderung terpapar nilai-nilai pragmatisme, individualisme, dan
konsumtivisme yang menggeser nilai-nilai gotong royong, kebersamaan, dan
toleransi (Al-Nagbi & Alshannag, 2018; Elmaadaway et al., 2025; Herman
Sjahruddin et al., 2023). Di sisi lain, belum ada pendekatan yang kontekstual dan
sesuai perkembangan psikologis anak dalam mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila
secara menyenangkan dan bermakna. Hal ini menjadikan pendidikan karakter
berbasis Pancasila pada AUD belum sepenuhnya efektif dan masih bersifat
seremonial. Dalam praktik pendidikan, sebenarnya terdapat sejumlah kegiatan yang
relevan dan potensial untuk menginternalisasikan nilai-nilai Pancasila. Misalnya,
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kegiatan bermain peran untuk melatih empati dan tanggung jawab, cerita bergambar
yang mengandung pesan toleransi, hingga aktivitas kolaboratif sederhana seperti
merapikan mainan bersama atau berbagi alat gambar. Namun, kegiatan-kegiatan
tersebut masih sering dijalankan tanpa narasi ideologis yang jelas, sehingga nilai-
nilai Pancasila kurang terinternalisasi secara sadar oleh peserta didik maupun
pendidik(Harahap, 2024; Subroto et al., 2023).

Isu krusial lain adalah tarik-menarik antara pendidikan sebagai alat
ideologisasi negara dan sebagai respon terhadap kebutuhan kontekstual abad 21.
Pendidikan karakter berbasis Pancasila sering dikritik sebagai upaya hegemonik
untuk mempertahankan kekuasaan simbolik negara. Di sisi lain, muncul kebutuhan
nyata akan nilai-nilai moral, sosial, dan kebangsaan yang mampu menjawab
tantangan zaman: intoleransi, perundungan digital, hingga ketimpangan sosial yang
dirasakan sejak dini. Maka, muncul pertanyaan kritis: apakah pendidikan Pancasila
pada anak usia dini merupakan bentuk ideologisasi atau justru kebutuhan adaptif
yang harus dikuatkan?

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan mendesak untuk reformulasi
pendekatan pendidikan karakter anak usia dini agar mampu menjawab tantangan
zaman tanpa kehilangan akar ideologis bangsa. Jika pendidikan nilai tidak
disesuaikan dengan konteks abad 21, generasi muda berisiko tumbuh tanpa pijakan
moral yang kuat, dan hal ini akan berdampak jangka panjang pada kualitas
kebangsaan dan kemanusiaan bangsa (Arif et al., 2024; Harahap, Jayanto, et al.,
2024; Regita et al., 2023).

Novelty dari penelitian ini adalah pendekatannya yang memadukan
perspektif ideologis dan kontekstual secara kritis dalam pendidikan anak usia dini.
Penelitian ini tidak hanya meninjau bagaimana Pancasila diajarkan, tetapi juga
mempertanyakan makna, tujuan, dan bentuknya dalam dinamika abad 21, khususnya
dalam konteks digital dan budaya anak. Penelitian sebelumnya banyak berfokus
pada internalisasi nilai-nilai Pancasila dalam konteks pendidikan dasar dan
menengah, serta pada aspek pedagogis formal. Studi (Nurwendah et al., 2025;
Wuryanto et al., 2017)menekankan pada integrasi kurikulum karakter berbasis
Pancasila di sekolah dasar. Namun, masih sangat terbatas penelitian yang secara
eksplisit mengkaji relevansi nilai-nilai Pancasila pada jenjang AUD dengan
mempertimbangkan dinamika ideologi dan tantangan globalisasi masa kini. Oleh
karena itu, penelitian ini menawarkan lensa baru untuk mengevaluasi dan merancang
pendidikan karakter Pancasila yang lebih membumi, fleksibel, dan berdaya adaptasi
tinggi terhadap kebutuhan anak abad 21.

KAJIAN PUSTAKA

Kajian teoritik dalam penelitian ini mengacu pada teori pendidikan
karakter dari (Lickona, 2004) yang menyatakan bahwa pendidikan karakter



mencakup tiga dimensi utama, yaitu moral knowing (pengetahuan moral),
moral feeling (perasaan moral), dan moral action (tindakan moral).
Ketiganya harus dikembangkan secara seimbang sejak usia dini. Teori ini
mendukung pentingnya penguatan nilai-nilai Pancasila melalui pendekatan
yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. Di sisi lain, teori
perkembangan kognitif dari Jean Piaget dan teori perkembangan moral dari
Lawrence Kohlberg menegaskan bahwa anak usia dini berada pada tahap
konkret, di mana pemahaman nilai lebih efektif bila diberikan melalui
pengalaman langsung, bukan hanya melalui penjelasan verbal (Harahap et
al., 2023; Rahmawati et al., 2023). Selaras dengan hal itu, teori sosialisasi
budaya atau cultural transmission theory menyatakan bahwa pendidikan
merupakan medium pewarisan nilai dan norma sosial, termasuk ideologi
negara seperti Pancasila (Hanifah, 2016). Oleh karena itu, pendidikan
karakter berbasis Pancasila pada anak usia dini harus menjadi proses yang
aktif, menyenangkan, dan kontekstual, bukan sekadar doktrinisasi normatif.
Dalam menelaah isu ini, digunakan pendekatan kritis-konstruktivis yang
menempatkan pendidikan bukan hanya sebagai proses pedagogis, tetapi juga
sebagai ruang ideologis dan sosial. Pendekatan kritis memungkinkan
penelitian ini menggugat praktik pendidikan karakter yang bersifat
formalitas dan seremonial, sementara pendekatan konstruktivis mendorong
munculnya strategi-strategi pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan
dan realitas anak di abad ke-21. Dengan demikian, pendekatan ini berupaya
menemukan titik temu antara warisan nilai bangsa dan tantangan global yang
dihadapi generasi masa kini.

Model pembelajaran yang digunakan dalam kajian ini adalah model
pembelajaran tematik integratif, sebagaimana diterapkan dalam Kurikulum
Merdeka, yang memungkinkan nilai-nilai Pancasila diinternalisasikan
melalui tema dan kegiatan harian anak (Adriany & Saefullah, 2015; Putri et
al., 2024; Utami, 2019). Model ini memadukan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik anak secara holistik (Anggraini et al., 2020; Fitriani, 2022).
Dalam konteks ini, pendidikan Pancasila tidak berdiri sebagai mata pelajaran
terpisah, melainkan menyatu dalam setiap aktivitas belajar seperti bermain,
bercerita, bernyanyi, dan bekerja kelompok (Lestari, Basuki, Raziqiin).
Model ini dinilai relevan untuk menanamkan nilai-nilai seperti gotong
royong, tanggung jawab, dan toleransi secara alamiah dan tidak menggurui.

Strategi yang digunakan dalam implementasi pembelajaran nilai
adalah strategi internalisasi melalui pengalaman kontekstual (Deluma &
Setiawan, 2023). Strategi ini mengandalkan kegiatan seperti mendongeng,
bermain peran, diskusi sederhana, refleksi perilaku, hingga praktik kebiasaan
baik yang dilakukan secara berulang (HIJRIAH, 2021). Tujuannya adalah
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agar nilai Pancasila tidak hanya dikenali secara verbal oleh anak, melainkan
dirasakan, dialami, dan akhirnya menjadi bagian dari karakter anak (Yulianti
& Mahardhani, 2015). Strategi ini juga memberi ruang bagi anak untuk
belajar secara aktif dan partisipatif, sesuai dengan prinsip pembelajaran anak
usia dini yang berorientasi pada proses.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan
desain studi kasus. Fokusnya adalah pada eksplorasi praktik pembelajaran
nilai Pancasila di lembaga-lembaga pendidikan anak usia dini (PAUD)
dalam konteks budaya lokal dan pengaruh global. Metode ini
memungkinkan pengumpulan data secara mendalam melalui observasi,
wawancara, dan analisis dokumen, untuk memahami secara kontekstual
bagaimana nilai-nilai diajarkan dan dimaknai oleh anak maupun pendidik.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi
partisipatif untuk mencatat perilaku dan interaksi selama kegiatan
pembelajaran, wawancara mendalam dengan guru dan orang tua untuk
mengetahui persepsi dan praktik yang digunakan dalam penanaman nilai,
serta analisis dokumen seperti rencana pembelajaran harian, media ajar, dan
hasil karya anak. Kombinasi teknik ini memberikan gambaran komprehensif
tentang bagaimana pendidikan karakter berbasis Pancasila dilaksanakan dan
tantangan apa saja yang muncul dalam implementasinya.

Penelitian ini memperkuat dan sekaligus memperluas temuan dari
penelitian sebelumnya. Misalnya, penelitian (Wuryastuti et al., 2023)
menunjukkan pentingnya pengintegrasian nilai-nilai Pancasila dalam
kurikulum pendidikan dasar, namun belum secara eksplisit membahas
konteks pendidikan anak usia dini. Penelitian (Nurfadilah, 2021)
menemukan bahwa media cerita bergambar efektif dalam menanamkan nilai
moral, namun lebih fokus pada metode dan belum menyentuh dimensi
ideologisnya. Sementara itu, (Suyadi & Selvi, 2019) menyoroti pentingnya
digitalisasi dalam pendidikan karakter, namun masih terbatas pada aspek
teknologinya. Maka dari itu, penelitian ini menawarkan perspektif baru yang
kritis dan kontekstual terhadap pendidikan karakter berbasis Pancasila pada
anak usia dini di era global dan digital, yang belum banyak dieksplorasi
secara mendalam oleh penelitian sebelumnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pendidikan nilai-nilai
Pancasila pada anak usia dini dalam konteks abad 21, dengan mengajukan
pertanyaan kritis: apakah pendidikan Pancasila saat ini lebih sebagai wacana



ideologis atau benar-benar menjadi kebutuhan kontekstual dalam
membentuk karakter generasi masa depan. Landasan teoritis yang digunakan
mencakup teori pendidikan karakter dari Lickona, teori perkembangan
kognitif dari Piaget, serta teori moral dari Kohlberg. Penelitian ini juga
menggunakan pendekatan kritis-konstruktivis yang tidak hanya menekankan
pentingnya nilai-nilai ideologis, tetapi juga menganalisis bagaimana nilai
tersebut dimaknai dan diterapkan dalam kehidupan nyata anak. Model
pembelajaran tematik integratif dan strategi internalisasi nilai melalui
pengalaman konkret menjadi dasar dalam menganalisis praktik pembelajaran
di PAUD.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
deskriptif dengan desain studi kasus. Subjek penelitian mencakup guru,
kepala sekolah, anak-anak, dan orang tua di beberapa lembaga PAUD yang
dipilih secara purposive. Teknik pengumpulan data meliputi observasi
partisipatif, wawancara mendalam, dan analisis dokumen pembelajaran.
Data dianalisis menggunakan pendekatan tematik berdasarkan model Miles
dan Huberman, yang mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber, metode, dan
konfirmasi kepada partisipan. Penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan
praktik pembelajaran, tetapi juga menyoroti dinamika sosial dan budaya
yang mempengaruhi bagaimana nilai-nilai Pancasila diinternalisasi oleh
anak-anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan Pancasila pada
anak usia dini cenderung bersifat simbolik dan ritualistik jika tidak
dikontekstualisasikan dalam pengalaman anak. Lembaga PAUD yang
berhasil menginternalisasikan nilai-nilai seperti gotong royong dan toleransi
biasanya menggunakan pendekatan bermain, cerita, dan refleksi sederhana.
Namun, keterbatasan pemahaman guru dan dominasi pendekatan formal
menjadi tantangan utama. Penelitian ini menegaskan pentingnya mendesain
pendidikan karakter yang tidak hanya berpijak pada ideologi nasional, tetapi
juga menjawab kebutuhan zaman digital dan multikultural. Kesimpulannya,
pendidikan Pancasila untuk AUD harus diposisikan sebagai kebutuhan
kontekstual abad 21, dan bukan semata-mata alat legitimasi ideologis negara.

HASIL & PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan sejumlah temuan penting terkait
bagaimana nilai-nilai Pancasila diajarkan dan diinternalisasikan dalam
pendidikan anak usia dini. Secara umum, nilai-nilai seperti gotong royong,
toleransi, dan tanggung jawab telah masuk dalam perencanaan kegiatan
belajar di beberapa PAUD yang menjadi lokasi studi. Namun,
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pelaksanaannya sangat bervariasi tergantung pada pemahaman guru, latar
belakang lembaga, dan dukungan lingkungan. Di beberapa PAUD yang
memiliki program berbasis karakter dan budaya lokal, pembelajaran nilai
Pancasila dilakukan melalui kegiatan nyata seperti kerja kelompok,
permainan sosial, mendongeng, dan refleksi sederhana. Sebaliknya, beberapa
lembaga lain masih menyampaikan nilai-nilai tersebut secara verbal dan
formal, tanpa menyentuh pengalaman langsung anak.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, ditemukan bahwa guru yang
memahami konsep karakter dan nilai Pancasila secara kontekstual cenderung
lebih kreatif dalam mengintegrasikannya ke dalam kegiatan tematik. Salah
satu contoh keberhasilan ditemukan dalam penggunaan media cerita rakyat
yang mengandung pesan moral dan nilai Pancasila, yang kemudian
ditindaklanjuti dengan aktivitas bermain peran atau diskusi ringan bersama
anak. Pendekatan ini dinilai efektif karena anak usia dini masih berada pada
tahap operasional konkret (Piaget), di mana mereka belajar lebih baik
melalui pengalaman dan interaksi langsung daripada abstraksi. Namun
demikian, ditemukan pula bahwa beberapa guru menganggap pembelajaran
Pancasila cukup dengan menyebutkan sila-sila dan menyanyikan lagu
Garuda Pancasila, tanpa penguatan perilaku atau refleksi nilai dalam
kehidupan nyata anak.

Dalam menganalisis data kualitatif, peneliti membagi temuan ke dalam
beberapa tema utama seperti ditampilkan pada tabel berikut:

Tabel 1. Temuan Tematik dari Observasi dan Wawancara

Tema Temuan Kunci

Pemahaman Guru Mayoritas guru memahami Pancasila sebagai
simbol negara, bukan nilai hidup anak.

Metode PAUD dengan pendekatan tematik menggunakan
Pembelajaran cerita, permainan, dan proyek sosial.
Tantangan Kurangnya pelatihan dan media ajar kontekstual

berbasis nilai Pancasila.




Dukungan PAUD yang bekerja sama dengan orang tua dan
Lingkungan komunitas lebih berhasil menguatkan nilai.

Pola Interaksi Anak | Anak lebih menyerap nilai dari praktik langsung
(berbagi, kerja sama, dsb).

Hasil ini dikuatkan dengan teori konstruktivisme sosial (Vygotsky)
yang menyatakan bahwa nilai dan pengetahuan dikonstruksi melalui
interaksi sosial dan lingkungan yang bermakna. Oleh karena itu,
pembelajaran nilai Pancasila akan lebih efektif bila dilakukan dalam konteks
kehidupan nyata anak, bukan sekadar pengenalan simbolik. Dalam konteks
abad 21 yang ditandai oleh tantangan global seperti intoleransi, krisis moral,
dan digitalisasi, pendidikan karakter berbasis Pancasila menjadi kebutuhan
yang tidak bisa ditunda. Anak usia dini merupakan periode emas untuk
membangun fondasi nilai, sehingga strategi pembelajarannya harus
mengedepankan pengalaman konkret, kolaboratif, dan menyenangkan.

Selain itu, penting untuk dicatat bahwa pembelajaran nilai tidak
dapat berdiri sendiri. Nilai Pancasila harus terintegrasi dalam semua aspek
kegiatan anak—baik dalam permainan, interaksi sosial, kegiatan keluarga,
maupun penggunaan media digital. Pendidikan karakter yang berhasil bukan
yang hanya mengajarkan hafalan sila, tetapi membentuk pola pikir dan
perilaku anak sesuai dengan nilai luhur bangsa. Penelitian ini memberikan
kontribusi terhadap literatur dengan menunjukkan bahwa keberhasilan
pendidikan Pancasila pada anak usia dini sangat bergantung pada pendekatan
yang kontekstual dan adaptif terhadap perkembangan zaman. Hal ini bisa
dilihat pada grafik dibawah ini:
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Grafik di atas menunjukkan variasi penggunaan metode dalam
menyampaikan nilai-nilai Pancasila kepada anak usia dini di beberapa
lembaga PAUD yang menjadi objek penelitian. Metode yang paling sering
digunakan adalah pendekatan simbolik seperti upacara bendera,
menyanyikan lagu nasional, serta pengenalan lambang-lambang negara,
dengan frekuensi sebanyak 25 Kkali tercatat dalam observasi. Ini
mengindikasikan bahwa banyak guru masih menganggap simbol-simbol
kebangsaan sebagai cara utama dalam menanamkan nilai Pancasila,
meskipun cara ini belum tentu efektif untuk tahap perkembangan kognitif
anak usia dini.

Selanjutnya, metode myanyian dan hafalan berada pada posisi
kedua dengan frekuensi 22 kali. Metode ini umumnya digunakan untuk
memperkenalkan sila-sila Pancasila dalam bentuk lagu atau hafalan, namun
kurang memberi ruang pada pemahaman makna dan penerapan nilai secara
konkret. Cerita rakyat dan dongeng, yang memiliki potensi kuat dalam
menyampaikan pesan moral dan nilai-nilai luhur, digunakan sebanyak 18
kali, menempati posisi ketiga. Ini menunjukkan bahwa sebagian guru sudah
mulai memanfaatkan pendekatan naratif yang lebih dekat dengan dunia
anak.

Metode permainan sosial, seperti permainan kelompok yang
melibatkan kerja sama atau berbagi peran, tercatat digunakan 15 Kkali.
Meskipun jumlahnya belum dominan, metode ini memberikan kontribusi
penting dalam membangun nilai gotong royong dan empati sejak dini. Yang



paling jarang digunakan adalah metode diskusi dan refleksi, hanya tercatat
sebanyak 10 kali. Padahal, refleksi sederhana (misalnya menanyakan
perasaan anak setelah berbagi mainan) sangat bermanfaat dalam membentuk
kesadaran nilai secara internal.

Dari grafik ini dapat disimpulkan bahwa meskipun nilai-nilai
Pancasila telah hadir dalam praktik pembelajaran, metode penyampaiannya
masih lebih banyak bersifat simbolik dan repetitif, belum sepenuhnya
kontekstual dan bermakna bagi perkembangan anak. Penelitian ini
merekomendasikan peningkatan kapasitas guru dalam menerapkan
pendekatan yang lebih reflektif dan berbasis pengalaman nyata, sejalan
dengan prinsip pendidikan karakter di abad 21.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pendidikan nilai-
nilai Pancasila pada anak usia dini masih didominasi oleh pendekatan simbolik dan
hafalan, yang kurang menyentuh dimensi pengalaman konkret anak. Meskipun nilai-
nilai seperti gotong royong, toleransi, dan tanggung jawab telah dimasukkan dalam
kurikulum PAUD, pelaksanaannya belum sepenuhnya mengacu pada prinsip
perkembangan anak abad 21 yang membutuhkan pembelajaran kontekstual,
reflektif, dan berbasis partisipasi aktif. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan
Pancasila masih cenderung menjadi wacana ideologis, dan belum sepenuhnya
dijadikan kebutuhan nyata dalam membentuk karakter anak di era digital dan
multicultural. Namun demikian, terdapat beberapa praktik baik yang
memperlihatkan efektivitas metode pembelajaran nilai berbasis cerita rakyat,
permainan sosial, dan diskusi sederhana. Praktik ini membuktikan bahwa nilai-nilai
Pancasila dapat ditanamkan secara lebih mendalam jika dikaitkan dengan
pengalaman nyata anak dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan Pancasila pada
PAUD perlu diposisikan ulang bukan sekadar alat ideologisasi, melainkan sebagai
kebutuhan kontekstual dalam menyiapkan generasi masa depan yang berkarakter,
adaptif, dan berakar pada nilai-nilai luhur bangsa. Penelitian ini mendorong adanya
pelatihan guru dan pengembangan media pembelajaran nilai yang lebih relevan
dengan perkembangan zaman dan kebutuhan anak usia dini.
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